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 Abstract: The advent of the Industrial Revolution 5.0 has 

had a profound impact on the global landscape, including 

Indonesia. Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) 

play a significant role in the national economy, but a 

considerable number of them have yet to leverage e-

marketplaces and social media as marketing tools. This has 

resulted in a digital chasm between MSMEs and larger 

corporations. Thus, it is imperative to provide adequate 

assistance and training to MSMEs to enable them to 

harness digital technology and enhance their 

competitiveness in the e-commerce market. The 

Participatory Action Research (PAR) method is employed, 

which involves training, account creation practice, and 

mentoring for MSMEs. The training is conducted in three 

phases, namely preparation, implementation, and 

evaluation. As a result of community service activities, 

MSMEs need to innovate their products and employ digital 

marketing strategies through platforms such as 

marketplaces and social media. Diligent preparation is 

essential to enable MSMEs to adapt to these changes and 

bridge the digital divide. Community service initiatives in 

Kedondong Village strive to encourage MSMEs to embrace 

marketing strategies through social media and e-commerce 

platforms as a means to increase revenue and expand 

businesses in the fiercely competitive digital era. 

Keywords: MSMEs, Digital 

Marketing, Social Media, E-

Commerce, Market Place 

 

Pendahuluan 

Revolusi Industri 5.0, yang diperkenalkan oleh Jepang pada tahun 2017, telah 

memberikan dampak yang sangat signifikan bagi seluruh dunia. Menurut laporan Badan 

Pusat Statistik (BPS, 2023), pada tahun 2022, Indonesia mengalami pertumbuhan ekonomi 

sebesar 5,31 persen. Dalam konteks ini, Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki 

peran yang sangat penting dalam perekonomian nasional (Subawa et al., 2020). Pelaku 

UMKM memberikan kontribusi sebesar 60,51 persen terhadap PDB dan menyerap hampir 
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96,92 persen dari total tenaga kerja di Indonesia. Mengingat pentingnya peran UMKM ini, 

Pemerintah terus mendorong upaya-upaya untuk memastikan bahwa UMKM dapat 

beradaptasi dengan perkembangan teknologi dan meningkatkan daya saingnya 

(Kementerian Koordinator Bidang Perekonomian, 2023). Dalam era Revolusi Industri 5.0, 

UMKM dapat memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan produktivitas, kualitas, dan 

keamanan produksi, menciptakan peluang kerja baru, serta mengurangi dampak negatif 

terhadap lingkungan (Siagian, 2023). 

UMKM memiliki peran sentral dalam perekonomian masyarakat, terutama di wilayah 

terkecil dari sebuah negara yakni pedesaan (Kustiyahningsih et al., 2021). Dalam konteks ini, 

penting bagi UMKM untuk meningkatkan kemampuan berinovasi pada produk guna 

memenuhi kebutuhan pasar yang terus berkembang (Lestari et al., 2023). Faktor terpenting 

dalam mempromosikan produk untuk menjangkau konsumen yang lebih banyak yaitu 

terletak pada strategi pemasaran. Beberapa penelitian sebelumnya telah menunjukkan 

bahwa memanfaatkan teknologi digital dalam strategi pemasaran, termasuk melalui 

marketplace (Desiani et al., 2021) dan sosial media (Widiawati et al., 2022), merupakan 

alternatif yang efektif. Oleh karena itu, para pelaku UMKM disarankan untuk memanfaatkan 

digital marketing dalam memasarkan produk, serta menghadirkan produk dengan inovasi, 

kreativitas, kemasan yang menarik, dan diferensiasi produk yang unik (Affandi et al., 2020). 

Dengan demikian, UMKM dapat mencapai jangkauan yang lebih luas dan tetap bersaing 

dengan harga yang kompetitif. 

Masih terdapat sejumlah UMKM yang belum memanfaatkan e-marketplace dan 

media sosial sebagai platform untuk memasarkan produk (Aulia J. & Arijanto, 2023). Kondisi 

ini menyebabkan UMKM menghadapi kesenjangan digital yang berdampak pada 

kelangsungan usaha e-commerce, khususnya jika dibandingkan dengan perusahaan besar 

(Amornkitvikai et al., 2022). Untuk dapat beradaptasi dengan perubahan ini, UMKM perlu 

melakukan persiapan yang matang. Salah satu langkah yang dapat diambil adalah dengan 

meningkatkan partisipasi UMKM dalam ekosistem digital, seperti melalui UMKM 

marketplace. Dengan memperbanyak jumlah UMKM yang terlibat dalam ekosistem digital, 

diharapkan UMKM dapat memperluas jangkauan pemasaran produk dan memanfaatkan 

potensi bisnis yang ditawarkan oleh platform-platform digital (Lestari et al., 2022). Dengan 

melakukan persiapan yang tepat, UMKM dapat mengatasi kesenjangan digital, 
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meningkatkan daya saing, dan memperluas peluang bisnis di era digital saat ini. 

Para pelaku UMKM perlu melakukan diferensiasi dalam usaha yang dijalaninya 

mengingat kondisi pasar yang semakin kompetitif dan pembeli yang semakin selektif di era 

teknologi yang pesat (Widaninggar et al., 2022). Dalam hal ini, UMKM perlu memberikan 

perhatian yang lebih pada aspek produk, seperti mengoptimalkan foto produk, menyediakan 

variasi produk yang beragam, menawarkan deskripsi produk yang menarik, serta 

memberikan informasi terkini mengenai produknya (Fachriyan et al., 2022). Jadi pada 

dasarnya di era Revolusi Industri 5.0, menjadi sebuah keharusan bagi pelaku UMKM untuk 

membekali usahanya dengan penerapan teknologi (Erinda et al., 2022), sehingga terciptalah 

posisi kompetitif yang kuat di pasar online. Oleh karena itu, penting untuk melaksanakan 

pendampingan UMKM dalam mengembangkan strategi pemasaran digital pada media sosial 

dan platform e-commerce. 

Desa Ganggang Malang yang berada di Kabupaten Sidoarjo, terdapat beberapa 

pelaku UMKM yang bergerak di bidang produksi dan penjualan kasur, bantal, dan guling 

memiliki potensi besar untuk berkembang dan memperluas pasarnya. Namun, dalam 

menghadapi persaingan yang semakin ketat, UMKM perlu mengadopsi strategi pemasaran 

yang efektif untuk mencapai kesuksesan (Purba et al., 2021). Pada observasi awal oleh tim 

pengabdi, beberapa pelaku UMKM di Desa Ganggang Malang belum sepenuhnya 

memanfaatkan potensi media sosial dan platform e-commerce dalam pemasaran produknya. 

Beberapa kendala yang dihadapi oleh UMKM meliputi keterbatasan pengetahuan tentang 

strategi pemasaran digital, keterampilan teknis dalam mengelola media sosial dan platform 

e-commerce, serta kurangnya pendampingan yang memadai dalam mengembangkan 

strategi pemasaran yang efektif (Purwandari et al., 2019). 

Adapun kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk (1) Membantu UMKM dalam 

memahami pentingnya dan manfaat penggunaan media sosial dan platform e-commerce 

sebagai sarana pemasaran produk., dan (2) Memberikan pendampingan dan bimbingan 

kepada UMKM dalam mengembangkan strategi pemasaran yang efektif pada media sosial 

dan platform e-commerce. (3) Meningkatkan pemahaman UMKM tentang teknik dalam 

pemasaran digital, seperti penggunaan konten kreatif, pengelolaan iklan, dan penggunaan 

fitur-fitur promosi di media sosial dan platform e-commerce. Dengan pemanfaatan strategi 

pemasaran produk ini, diharapkan dapat memaksimalkan kepuasan konsumen melalui 



JILPI: JURNAL ILMIAH PENGABDIAN DAN INOVASI 
2023, Vol. 1, No.04, pp.623-634 
 

https://journal.insankreasimedia.ac.id/index.php/JILPI E-ISSN: 2962-0104 

 

 | 626 

produk baru yang inovatif, sehingga pada akhirnya dapat meningkatkan penjualan. 

Metode 

PAR   (Participatory   Action   Research) adalah metode yang digunakan dalam 

pengabdian ini, yang melibatkan pelatihan, praktik pembuatan akun, dan pendampingan 

kepada pelaku UMKM. Pelatihan dilakukan dalam tiga tahap, yaitu persiapan, implementasi, 

dan evaluasi. Kegiatan pendampingan UMKM dalam mengembangkan strategi pemasaran 

produk (kasur, bantal, dan guling) pada media sosial dan platform e-commerce di Desa 

Ganggang Malang, Kec. Tanggulangin, Kab. Sidoarjo adalah sebuah upaya yang dilakukan 

untuk membantu pelaku UMKM meningkatkan perekonomiannya. Salah satu caranya adalah 

dengan memanfaatkan teknologi informasi dalam penjualan produk UMKM. 

Dalam rangka mencapai tujuan yang maksimal, tim pengabdi melakukan koordinasi 

dengan masyarakat melalui beberapa metode yang telah disusun. Pertama, tim pengabdi 

melakukan kegiatan observasi untuk memantapkan lokasi yang akan menjadi objek 

pengabdian masyarakat. Dengan melakukan observasi ini, tim pengabdi dapat memetakan 

permasalahan yang dihadapi oleh UMKM di lokasi sasaran atau pengabdian. Hal ini 

memungkinkan tim pengabdi untuk menyimpulkan tema dan program yang tepat dalam 

pengabdian masyarakat. 

Selanjutnya, tim pengabdi melaksanakan kegiatan pelatihan untuk meningkatkan 

keterampilan para pelaku UMKM, terutama dalam hal pemanfaatan teknologi informasi 

seperti media sosial dan marketplace. Pelatihan ini dilakukan setelah mengetahui 

permasalahan yang dihadapi oleh UMKM. Pelatihan ini sangat bermanfaat bagi para pelaku 

UMKM untuk meningkatkan perekonomian dan eksistensi produk UMKM di masa penuh 

saing. 

Selain itu, tim pengabdi juga membuat akun media sosial dan market place di e-

commerce sebagai salah satu upaya untuk mendukung sektor UMKM. Melalui kegiatan 

pengabdian ini, tim pengabdi membuat dan menggunakan akun Facebook dan Instagram 

Bisnis untuk media sosial serta akun Tokopedia dan Shopee untuk market place di e-

commerce sebagai upaya memasarkan produk UMKM. Hal ini sangat relevan dan 

memberikan dampak positif bagi para pelaku UMKM, karena media sosial menjadi salah satu 

cara yang efektif untuk menyebarluaskan produk dan menjangkau konsumen lebih luas. 
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Dengan melalui pendampingan ini, tim pengabdi berharap dapat membantu UMKM 

kasur, bantal, dan guling di Kota Sidoarjo untuk memanfaatkan potensi teknologi informasi, 

terutama media sosial dan platform e-commerce, dengan optimal. Pendampingan ini 

diharapkan dapat membantu UMKM bersaing secara efektif di pasar digital, meningkatkan 

visibilitas dan penjualan produk, serta berkontribusi pada pertumbuhan dan keberlanjutan 

UMKM di Kota Sidoarjo.  

 

 

 

Pembahasan 

Dalam rangka pendampingan UMKM kasur, bantal, dan guling di Desa Ganggang 

Malang yang berada di Kabupaten Sidoarjo untuk mengembangkan strategi pemasaran 

produk pada media sosial dan platform e-commerce, tim pengabdi telah melaksanakan 

program pengabdian masyarakat selama 2 bulan terhitung sejak 15 Maret hingga 15 Mei 

2023. Selama 2 bulan penuh, tim pengabdi telah melaksanakan berbagai kegiatan yang 

meliputi pengenalan, pelatihan dan praktik langsung bersama mitra UMKM. 

Sebagai upaya untuk memperluas dan menjangkau konsumen, pelaku UMKM 

memiliki opsi untuk memanfaatkan berbagai macam media sosial seperti; Facebook, 

Instagram, dan platform e-commerce yang sudah ada, seperti Bukalapak, Tokopedia, Tiktok 

Shop, Shopee dan Lazada dan lainnya (Fachriyan et al., 2022). Dengan menggunakan 

platform tersebut, pelaku UMKM dapat mengakses pasar yang lebih luas dan menjangkau 

pelanggan baru. Diperlukan pendampingan dan pelatihan yang efektif bagi para UMKM agar 

dapat memahami konsep dan strategi pemasaran digital dengan baik serta mampu 

mengimplementasikannya secara efisien. Untuk menghadapi pasar digital yang semakin 

kompetitif, dengan pengabdian kepada masyarakat dalam bentuk ini, ekonomi lokal mampu 

meningkatkan kualitas produk dan daya saing UMKM. 

 

 

 

 

Kunjungan 
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Gambar 1 Alur kegiatan pengabdian kepada masyarakat 
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Pada minggu pertama pendampingan, tim pengabdi mengadakan kunjungan dan 

diskusi bersama mitra UMKM untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam mengenai 

permasalahan yang dihadapi dan mencari solusi yang tepat. Tim pengabdi lebih fokus 

membahas tentang manfaat teknologi informasi bagi pelaku UMKM dalam pengembangan 

strategi pemasaran produk. Pentingnya, bagi pelaku UMKM untuk memahami dalam 

mengoptimalkan pemasaran produknya. Selain itu, tim pengabdi berusaha untuk 

memahamkan kepada mitra UMKM terkait optimasi tampilan dan deskripsi produk untuk 

membedakan dengan produk yang sudah ada di media sosial dan market place di e-

commerce. Menitik beratkan kepada hal tersebut, mampu bersaing secara efektif di 

marketplace maupun media sosial. Dalam pelatihan ini, Tim pengabdi juga memberikan 

pedoman bagaimana melakukan pencarian sebuah produk dan, sehingga UMKM dapat 

mempelajari strategi dan teknik yang telah digunakan oleh pelaku usaha lain dalam 

memasarkan produk serupa. Dengan demikian, UMKM dapat memanfaatkan informasi ini 

untuk meningkatkan keunggulan kompetitif mereka dan mencapai kesuksesan dalam 

pemasaran produk pada media sosial dan platform e-commerce. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 Observasi Pembuatan Produk Bantal dan Guling di mitra UMKM 
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Minggu selanjutnya, tim pengabdi memberikan edukasi dan pendampingan program 

kepada para mitra UMKM. Tim pengabdi menerapkan dan melatih para mitra UMKM dalam 

penggunaan media sosial dan market place e-commerce. Salah satu tujuan utama tim 

pengabdi adalah membantu mitra UMKM dalam memperluas jangkauan pemasaran produk 

melalui media sosial yakni Facebook dan Instagram. Adapun untuk market place e-

commerce tim pengabdi menawarkan pada Tokopedia dan Shopee. Facebook dan Instagram 

sangat populer di media sosial dan menjadi opsi termudah dan efektif untuk penawaran dan 

penjualan berbagai jenis produk, termasuk UMKM. Melalui pelatihan ini, mitra UMKM 

diberikan pengetahuan dan keterampilan untuk mengoperasikan akun media sosial dan 

market place e-commerce dengan efektif. Dengan adanya kehadiran media sosial dan 

market place e-commerce ini, diharapkan dapat membantu pelaku UMKM dalam 

menjangkau lebih banyak konsumen dan menyebarkan produk UMKM mereka secara lebih 

luas. 

Dengan pendampingan ini, tim pengabdi berharap pelaku UMKM kasur, bantal, dan 

guling di Kota Sidoarjo dapat memanfaatkan potensi media sosial dan platform e-commerce 

untuk meningkatkan visibilitas dan penjualan produk. Dengan adanya strategi pemasaran 

yang tepat pada media sosial, UMKM dapat memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan 

Gambar 3 Laman pada media sosial Instagram Gambar 4 Laman pada media sosial Facebook 
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keberhasilan bisnis (Erinda et al., 2022). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari kegiatan pengabdian yang dilaksanakan ini, sejalan dengan beberapa 

pengabdian sebelumnya (Widiawati et al., 2022) (Desiani et al., 2021) (Eka Sari et al., 2021). 

pengembangan strategi pemasaran produk pada media sosial dan platform e-commerce 

membantu para pelaku UMKM untuk memanfaatkan potensi pemasaran secara maksimal. 

Melalui pendampingan ini, mitra UMKM dapat belajar tentang penggunaan media sosial 

dengan efektif, menciptakan konten yang menarik dan relevan, mengoptimalkan 

penggunaan platform e-commerce, serta memahami strategi pemasaran yang efisien. 

Manfaat penggunaan media sosial dan platform e-commerce sebagai sarana untuk 

berinteraksi dengan konsumen, membangun citra merek, dan meningkatkan kepercayaan 

pelanggan (Dewi et al., 2022). Dengan pendampingan yang tepat, UMKM dapat 

mengoptimalkan pemasaran produk, mengatasi hambatan-hambatan seperti kurangnya 

aksesibilitas dan pengetahuan tentang teknologi informasi, serta meningkatkan daya saing 

mereka dalam dunia digital. Pendampingan ini menjadi langkah krusial untuk mendukung 

pertumbuhan dan keberlanjutan UMKM di era digital, dengan harapan dapat menghadapi 

tantangan pemasaran online dengan lebih baik, mengoptimalkan potensi penjualan, dan 

berkontribusi dalam menggerakkan perekonomian lokal (Atmojo, 2022). Pada pertemuan 

akhir, tim pengabdi melakukan evaluasi terhadap penguasaan para pelaku usaha terhadap 

program yang telah diberikan dan mengukur tingkat kepuasan mitra atas pendampingan 

Gambar 6 Laman pada marketplace Tokopedia Gambar 5 Laman pada marketplace Shopee 
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yang telah dilakukan oleh tim pengabdi. 

Tabel 1. Perubahan Hasil Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat 

No Aspek Sebelum Sesudah 

1 Penggunaan platform e-commerce Rendah Meningkat 

2 Pemahaman strategi pemasaran Terbatas Lebih baik 

3 Penggunaan media sosial Terbatas Meningkat 

4 Keterampilan promosi produk Terbatas Meningkat 

5 Peningkatan penjualan Rendah Meningkat 

6 Jangkauan pasar Terbatas Lebih luas 

 

Tabel di atas menunjukkan perubahan hasil dari kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat sebelum dan sesudah dilakukan pendampingan UMKM kasur, bantal, dan guling 

di Desa Ganggang Malang Kabupaten Sidoarjo dalam mengembangkan strategi pemasaran 

produk pada media sosial dan platform e-commerce. Terdapat peningkatan kesadaran 

penggunaan platform e-commerce, pemahaman strategi pemasaran, penggunaan media 

sosial, keterampilan promosi produk, peningkatan penjualan, dan jangkauan pasar yang 

lebih luas setelah melalui pendampingan tersebut. Hal ini menunjukkan keberhasilan dalam 

meningkatkan kinerja dan pemasaran UMKM serta memberikan dampak positif terhadap 

ekonomi lokal di Desa Ganggang Malang Kabupaten Sidoarjo. 

 

Kesimpulan 

Strategi yang efektif dalam membantu UMKM memperluas pasar dan meningkatkan 

pendapatan di era digital yang terus berkembang adalah tujuan dari pelaksanaan 

pengabdian kepada masyarakat. Pentingnya dukungan dan pendampingan yang sesuai 

untuk membantu UMKM dalam memanfaatkan teknologi digital dan memperkuat daya 

saing di pasar e-commerce. Melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang 

difokuskan pada UMKM kasur, bantal, dan guling di Desa Ganggang Malang Kabupaten 

Sidoarjo, diharapkan UMKM dapat memanfaatkan strategi pemasaran melalui media sosial 

dan platform e-commerce secara efektif. Hal ini akan berkontribusi pada peningkatan 

pendapatan, keberlanjutan bisnis, dan perkembangan ekonomi lokal. Dengan persiapan 

yang matang, UMKM dapat beradaptasi dengan perubahan teknologi dan mengatasi 

kesenjangan digital, sehingga mampu bersaing di pasar online yang semakin berkembang. 
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saran bagi mitra UMKM setempat untuk memulai dalam mencoba memasarkan produknya 

melalui media sosial, seperti; facebook, instagram dan platform e-commerce, seperti; 

Tokopedia, Shopee dan lain sebagainya. Dalam hal ini, penting bagi mitra UMKM setempat 

untuk memanfaatkan digital marketing secara luas sebagai sarana promosi produk yang 

ekonomis dan menjangkau konsumen yang lebih luas. 
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